
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pemberian Minyak Zaitun (Olive Oil) Pada Bayi Yang 

Mengalami Ruam Popok (Diaper Rash) 

 

Pemberian Minyak Zaitun 

Pengertian  Tanaman zaitun memiliki nama ilmiah Olea Europaea dan dapat 

diolah ekstrak buahnya sehingga menjadi minyak zaitun. Contoh 

penggunaan minyak zaitun dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebagai bahan makanan, perawatan rambut, suplemen, kecantikan, 

dan masih banyak lagi. Minyak zaitun yang digunakan untuk 

mengobati ruam adalah minyak zaitun extra virgin. Masyarakat 

mengakui bahwa minyak zaitun dengan kualitas paling baik yaitu 

Extra Virgin Olive Oil (EVOO) dimana didalamnya mengandung 

banyak antioksidan seperti fenol dan vitamin E yang berasal dari 

perasan pertama buah zaitun. 

Tujuan  Untuk membantu mengurangi ruam popok pada bayi 

Petugas  Bidan  

Persiapan alat 

dan bahan 

1. Minyak zaitun (olive oil) 

2. Handscoon 

3. Kassa steril  

4. Handuk bersih 

5. Tissue untuk mengeringkan tangan setelah cuci tangan 

6. Popok bayi 

7. Baju bersih 

Berdoa untuk kelancaran dan keselamatan terhadap tindakan yang akan dilakukan. 

Tahap 

perkenalan 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan. 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya tindakan 

4. Menjelaskan manfaat minyak zaitun, yaitu minyak zaitun 

mengandung emolien yang bermanfaat untuk menjaga kondisi 

kulit yang rusak seperti psoriasis dan eksim. Minyak zaitun 

dapat menghilangkan ruam terutama pada pantat bayi atau anak 

yang terjadi kemerahan. 

5. Meminta persetujuan ibu dan keluarga. 

6. Membawa alat dan meletakkannya di samping pasien. 

Prosedur 

pelaksanaan 

1. Menjaga privasi klien. 

2. Mencuci tangan dan keringkan. 

3. Memakai handscoon. 

4. Mengatur posisi pasien agar tetap nyaman. 

5. Minyak zaitun ini digunakan sebanyak 2x dalam sehari yaitu 

setelah mandi pagi dan sore hari. 

6. Setelah mandi bayi dikeringkan dengan handuk bersih dan 

lembut, pakaikan baju bayi dan bedong bayi, dengan tetap 

menjaga kehangatan bayi. 



 
 

 

 

7. Bersihkan area ruam popok dengan kassa steril apabila terdapat 

pustula (benjolan kecil berisi nanah), pastikan area yang akan 

diberi minyak zaitun dalam posisi kering/lembab. 

8. Menjelaskan cara pemberian minyak zaitun dilakukan dengan 

mengoleskan minyak zaitun di telapak tangan kemudian 

dioleskan pada area genital serta bagian yang mengalami ruam 

popok. 

9. Tunggu selama kurang lebih 20 menit agar  minyak zaitun dapat 

diserap oleh pori-pori, dan area yang diberi minyak zaitun tetap 

lembab dan tidak terlalu kering. Dalam proses ini bayi tetap 

dipakaikan bedong untuk menjaga kehangatan bayi. 

10. Pakaikan popok dan kendorkan popok supaya tidak tampak 

membekas di dekat pangkal paha bayi. Pada bayi laki-laki saat 

menutup popok, posisikan penis ke arah bawah. 

11. Tidak menggunakan bedak bayi karena dapat menyebabkan 

pori-pori tertutup oleh bedak. 

12. Meminta ibu agar tetap menjaga kebersihan daerah perianal 

balita dan sesering mungkin mengganti popok jangan biarkan 

popok yang sudah penuh dibiarkan begitu lama. 

13. Mengatur posisi pasien agar tetap nyaman. 

14. Merapikan kembali alat-alat yang sudah digunakan. 

15. Lepaskan handscoon. 

16. Mencuci tangan. 

Evaluasi  1. Akhiri pertemuan dengan baik, dengan mengucapkan 

terimakasih atas kerjasamanya. 

2. Mencatat tindakan yang telah dilakukan meliputi : jam, tanggal, 

tindakan yang dilakukan, dan respon pasien. 

3. Dokumentasi berupa foto. 

4. Evaluasi yang dicapai : bayi menjadi tidak rewel dan kemerahan 

juga menghilang, kulit menjadi normal kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 Lembar Perkembangan  

 

Tabel Perkembangan 

 

No 
Waktu pemakaian Jenis 

Perkembangan 

Kondisi Bayi dengan  

Ruam Popok Tanggal  Jam  

1. 29 Maret 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO)   

Kulit di area genital dan bokong bayi tampak 

kemerahan, terjadi kekeringan kulit skala 

sedang, tidak terdapat bintil-bintil pada kulit, 

tidak terdapat benjolan berisi nanah, bayi tidak 

rewel/menangis, bayi sering terbangun saat 

BAK/BAB, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 

2. 30 Maret 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) 

Kulit di area genital dan bokong bayi tampak 

kemerahan, terjadi kekeringan kulit skala ringan, 

tidak terdapat bintil-bintil pada kulit, tidak 

terdapat benjolan berisi nanah, bayi tidak 

rewel/menangis, bayi sering terbangun saat 

BAK/BAB, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 

3. 31 Maret 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) 

Kulit di area genital dan bokong bayi tampak 

kemerahan, kelembaban kulit normal, tidak 

terdapat bintil-bintil pada kulit, tidak terdapat 

benjolan berisi nanah, bayi tidak 

rewel/menangis, bayi sering terbangun saat 

BAK/BAB, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 

4. 01 April 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) 

Kemerahan di kulit area genital dan bokong bayi 

sudah mulai berkurang, kelembaban kulit 

normal, tidak terdapat bintil-bintil pada kulit, 

tidak terdapat benjolan berisi nanah, bayi tidak 

rewel/menangis, bayi tidak terbangun saat 

BAK/BAB sehingga ibu harus sering memantau 

bayinya, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 

5. 02 April 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) 

Kemerahan di kulit area genital dan bokong bayi 

sudah mulai berkurang, kelembaban kulit 

normal, tidak terdapat bintil-bintil pada kulit, 

tidak terdapat benjolan berisi nanah, bayi tidak 

rewel/menangis, bayi tidak terbangun saat 

BAK/BAB sehingga ibu harus sering memantau 

bayinya, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 



 
 

 

 

6. 03 April 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) 

Kemerahan di kulit area genital dan bokong bayi 

sudah mulai hilang dan berkurang, kelembaban 

kulit normal, tidak terdapat bintil-bintil pada 

kulit, tidak terdapat benjolan berisi nanah, bayi 

tidak rewel/menangis, bayi tidak terbangun saat 

BAK/BAB sehingga ibu harus sering memantau 

bayinya, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 

7. 04 April 

2024 

08.00 

WIB 

Minyak zaitun 

yang mengandung 

Extra Virgin 

Olive Oil (EVOO) 

Kemerahan di kulit area genital dan bokong bayi 

sudah hilang dan sembuh, kelembaban kulit 

normal, tidak terdapat bintil-bintil pada kulit, 

tidak terdapat benjolan berisi nanah, bayi tidak 

rewel/menangis, bayi tidak terbangun saat 

BAK/BAB sehingga ibu harus sering memantau 

bayinya, mengingatkan ibu untuk tidak 

memberikan bedak di area sekitar ruam dan tetap 

menjaga personal hygiene bayi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 Lembar Observasi 

 

Lembar Observasi 

 

Nama Bayi  : By. B 

Umur   : 5 Bulan  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

 

Kriteria 
Hari 

ke 1 

Hari 

ke 2 

Hari 

ke 3 

Hari 

ke 4 

Hari 

ke 5 

Hari 

ke 6 

Hari 

ke 7 

Terdapat kemerahan 

pada kulit 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

Terdapat lecet-lecet 

pada kulit 
✓ ✓      

Kulit kering ✓ ✓      

Terdapat bintil-bintil 

pada kulit 
       

Terdapat benjolan berisi 

nanah 
       

Jika terjadi gesekan 

diarea ruam popok bayi 

masih menangis/rewel 

       

Bayi susah tidur ✓ ✓ ✓     

Menjaga personal 

hygiene bayi 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 Lembar Checklist 

 

Checklist Merawat Ruam Popok Pada Bayi 

 

No. Langkah/Tugas 
Dilakukan 

Ya Tidak 

1. Menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan ✓  

2. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri ✓  

3. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan ✓  

4. Menjelaskan manfaat minyak zaitun ✓  

5. Meminta persetujuan ibu dan keluarga ✓  

6. Membawa alat dan meletakkannya di samping pasien ✓  

7. Menjaga privasi klien ✓  

8. Mencuci tangan dan keringkan ✓  

9. Memakai handscoon ✓  

10. Mengatur posisi pasien agar tetap nyaman ✓  

11. Minyak zaitun ini digunakan sebanyak 2x dalam sehari 

yaitu setelah mandi pagi dan sore hari 

✓  

12. Setelah mandi bayi dikeringkan dengan handuk bersih dan 

lembut, pakaikan baju bayi dan bedong bayi, dengan tetap 

menjaga kehangatan bayi 

✓  

13. Bersihkan area ruam popok dengan kassa steril apabila 

terdapat pustula (benjolan kecil berisi nanah), pastikan 

area yang akan diberi minyak zaitun dalam posisi 

kering/lembab 

✓  

14. Mengoleskan minyak zaitun di telapak tangan kemudian 

dioleskan pada area genetalia serta bagian yang mengalami 

ruam popok 

✓  

15. Tunggu selama kurang lebih 20 menit agar  minyak zaitun 

dapat diserap oleh pori-pori, dan area yang diberi minyak 

zaitun tetap lembab dan tidak terlalu kering. Dalam proses 

ini bayi tetap dipakaikan bedong untuk menjaga 

kehangatan bayi 

✓  

16. Pakaikan popok dan kendorkan popok supaya tidak 

tampak membekas di dekat pangkal paha bayi. Pada bayi 

laki-laki saat menutup popok, posisikan penis ke arah 

bawah 

✓  

17. Tidak menggunakan bedak bayi karena dapat 

menyebabkan pori-pori tertutup oleh bedak 

✓  

18. Meminta ibu agar tetap menjaga kebersihan daerah 

perianal bayi dan sesering mungkin mengganti popok 

jangan biarkan popok yang sudah penuh dibiarkan begitu 

lama 

✓  

19. Mengatur posisi pasien agar tetap nyaman ✓  

20. Merapikan kembali alat-alat yang sudah digunakan ✓  

21. Lepaskan handscoon ✓  

22. Mencuci tangan dan keringkan ✓  



 
 

 

 

23. Akhiri pertemuan dengan baik, dengan mengucapkan 

terimakasih atas kerjasamanya 

✓  

24. Mencatat tindakan yang telah dilakukan ✓  

25. Dokumentasi berupa foto ✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 Lembar Izin Lokasi Pengambilan Studi Kasus 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 7 Lembar Surat Persetujuan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 8 Lembar Informed Consent 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 Lembar Buku KIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 10 Lembar Konsultasi 
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